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Abstract. The study titled "Interpersonal Communication Patterns of Ustadz Hilman 

Abu Attaqi in Dawah through the Mulazamah Tahsin Program in the Intensive Tahsin 

and Tahfidz of the Qur'an" focuses on interaction characteristics, communication 

forms, and challenges faced by Ustadz Hilman Abu Attaqy in dawah through the 

Mulazamah Tahsin program within the context of Intensive Tahfidz and Tahsin of 

the Qur'an. A qualitative method is employed to gather necessary information.The 

research findings demonstrate that Ustadz Hilman Abu Attaqy implements 

interaction characteristics such as openness, empathy, support, positivity, and 

equality when interacting with students. This is reflected in his openness in sharing 

knowledge, high empathy in guiding students, providing positive support and 

programs, as well as a positive and fair approach to individuals. In his dawah, Ustadz 

Hilman employs both verbal and nonverbal communication. Verbal communication 

involves words and phrases for giving instructions and guidance in Quranic learning. 

Nonverbal communication encompasses gestures like clearing his throat, tapping the 

table, giving a thumbs-up, and raising hands as additional messages to participants. 

The research also identifies communication barriers in learning, such as disruptive 

learning locations due to public roads and low participation due to attendance 

inconsistencies. Ustadz Hilman utilizes three main communication patterns: 

Interactive Pattern for Q&A or discussions, Asymmetric Pattern as an instructor and 

students as learners, and Reflective Pattern when students offer questions or input. 

Keywords: Interpersonal Communication, Attaqy Method, Communication 

Barriers. 

Abstrak. Penelitian berjudul "Pola Komunikasi Antarpersonal Ustadz Hilman Abu 

Attaqi Dalam Berdakwah Melalui Program Mulazamah Tahsin Di Intensif Tahsin 

dan Tahfidz Qur’an" difokuskan pada karakteristik interaksi, bentuk komunikasi, dan 

tantangan yang dihadapi Ustadz Hilman Abu Attaqy dalam berdakwah melalui 

program Mulazamah Tahsin dalam Intensif Tahfidz dan Tahsin Al-Qur’an. Metode 

kualitatif digunakan untuk menggali informasi yang diperlukan. Hasil penelitian 

menunjukkan Ustadz Hilman Abu Attaqy menerapkan karakteristik interaksi seperti 

keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan saat berinteraksi dengan 

santri. Ini tercermin dalam tindakan terbukanya dalam berbagi ilmu, empati yang 

tinggi dalam membimbing santri, dukungan dan program positif yang diberikannya, 

serta pendekatan positif dan adil terhadap individu. Dalam dakwahnya, Ustadz 

Hilman menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal 

melibatkan kata-kata dan kalimat untuk memberikan instruksi dan panduan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Komunikasi nonverbal mencakup isyarat seperti berdehem, 

mengetuk meja, memberikan jempol, dan mengangkat tangan sebagai tambahan 

pesan kepada peserta. Penelitian juga mengidentifikasi hambatan komunikasi dalam 

pembelajaran, seperti lokasi belajar yang terganggu oleh jalan umum dan partisipasi 

rendah karena ketidakseimbangan kehadiran. Ustadz Hilman menggunakan tiga pola 

komunikasi utama: Pola Interaktif dalam tanya jawab atau diskusi, Pola Asimetris 

sebagai pengajar dan santri sebagai pembelajar, serta Pola Reflektif saat santri 

memberikan pertanyaan atau masukan. 

Kata Kunci: Komunikasi antarpersonal, Metode Attaqy, Hambatan komunikasi.  
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A. Pendahuluan 

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu membutuhkan untuk berkomunikasi satu sama lain.  

Harold D. Lasswell mengatakan bahwan "We cannot not communicate"  yang artinya “kita tidak 

bisa untuk tidak berkomunikasi” secara kuat menekankan bahwa komunikasi adalah fenomena 

yang melekat dalam kehidupan manusia. Pernyataan ini mencerminkan keyakinan bahwa 

manusia tidak dapat menghindari untuk saling berkomunikasi, baik secara Verbal maupun non-

verbal, bahkan ketika tidak sengaja atau tidak berniat melakukannya.  Setiap tindakan, sikap, 

atau keheningan yang ditunjukkan membawa makna yang dapat diinterpretasikan oleh orang 

lain. Bahkan ketika manusia tidak berbicara, bahasa tubuh, ekspresi wajah, atau sikap dapat 

menyampaikan pesan yang bisa dipahami oleh penerima, oleh karena itu, kesadaran akan 

komunikasi ini sangat membantu untuk memahami bahwa setiap interaksi yang dilakukan, 

bahkan yang tampaknya kecil dan tidak signifikan, dapat mempengaruhi hubungan dan persepsi 

orang lain terhadap yang lainnya.  

Tujuan komunikasi dalam interaksi manusia adalah untuk mencapai pemahaman, 

mempengaruhi, dan membentuk hubungan antara individu atau kelompok. Komunikasi 

merupakan alat yang kuat untuk menyampaikan gagasan, informasi, perasaan, dan tujuan 

kepada orang lain.  Komunikasi bertujuan untuk memperoleh persetujuan, mengubah 

pandangan, dan mempengaruhi pelaku komunikasi. Menurut Deddy Mulyana komunikasi yang 

dipandang berhasil adalah komunikasi yang memperoleh keberhasilan dalam berinteraksi 

dengan orang lain, menyampaikan pesan dengan jelas, dan mencapai tujuan dalam berbagai 

aspek kehidupan.  

Tujuan komunikasi harus didukung dengan penggunaan pola komunikasi dengan baik 

dan benar agar ide, gagasan, keinginan, dan permintaan yang disampaikan oleh pengirim pesan 

dapat dimengerti dan diterima dengan baik oleh penerima pesan.  Pola komunikasi adalah cara 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan antara individu atau kelompok,  mencakup 

berbagai gaya dan pendekatan komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

secara efektif. (AR & Subaidi, 2019)   

Sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kecintaan terhadap Al-Qur'an, 

program pembelajaran perbaikan bacaan Al-Qur'an menjadi sebuah kebutuhan yang penting 

bagi umat.  Salah satu program yang ditawarkan oleh Intensif Tahfidz & Tahsin Quran (INTAN) 

adalah Mulazamah Tahsin, melalui program ini para peserta didik diberikan pengetahuan 

tentang tajwid (ilmu mengenai cara membaca Al-Qur'an dengan benar), makhraj (tempat 

keluarnya huruf-huruf), dan artikulasi kata-kata dalam Al-Qur'an.  Program ini berfokus pada 

perbaikan bacaan Al-Quran yang dipimpin langsung oleh Ustadz Hilman Abu Attaqi, yang juga 

merupakan pendiri dan pengajar di Intensif Tahfidz & Tahsin Quran (INTAN).  

Ustadz Hilman Abu Attaqi merupakan seorang pendakwah yang sangat aktif dalam 

mendakwahkan tahsin Al-Qur'an.  Ia telah mencapai prestasi yang membanggakan dengan gelar 

Magister Pendidikan Bahasa Arab dari UIN SGD Bandung dengan nilai yang sangat 

memuaskan.  Ustadz Hilman terlibat dalam berbagai kegiatan yang beragam, seperti menjadi 

Imam muda di Kota Bandung, seorang dai, penulis, dan pengajar tahsin di berbagai tempat.  

Salah satu peran Ustadz Hilman yang menonjol adalah sebagai pengajar tahsin Al-Qur'an di 

beberapa lokasi, termasuk di LAPAS Banceuy, untuk guru-guru TKIT Nurul Hikmah di 

Indramayu, dan di Politeknik Al Islam Bandung.  Selain menjadi pengajar, Ustadz Hilman Abu 

Attaqi juga aktif dalam berbagi ilmu melalui tulisan.  Ia telah menerbitkan beberapa buku yang 

berfokus pada tahsin Al-Qur'an, seperti "Aba-Aba Attaqy" (buku pra-tahsin), "Tahsin Metode 

Attaqy", dan sedang menyelesaikan buku berjudul "Ketika Cinta Bertahsin".  Selain itu, Ustadz 

Hilman Abu Attaqi juga merupakan pendiri yayasan pendidikan yang bernama Intensif Tahfid 

& Tahsin Quran (INTAN).   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Karaktertistik interaksi  Ustadz Hilman Abu Attaqy 

dalam Berdakwah melalui Program Mulazamah Tahsin di Intensif Tahfidz dan Tahsin Al-

Qur’an?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui karaktertistik interaksi  Ustadz Hilman Abu Attaqy dalam Berdakwah 

melalui Program Mulazamah Tahsin di Intensif Tahfidz dan Tahsin Al-Qur’an. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220214531437957
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2. Untuk mengetahui bentuk Komunikasi Antarpribadi yang digunakan Ustadz Hilman 

Abu Attaqy dalam Berdakwah melalui Program Mulazamah Tahsin di Intensif Tahfidz 

dan Tahsin Al-Qur’an. 

3. Untuk mengetahui Hambatan yang dialami Ustadz Hilman Abu Attaqy dalam 

Berdakwah melalui Program Mulazamah Tahsin di Intensif Tahfidz dan Tahsin Al-

Qur’an. 

4. Untuk mengetahui Pola Kominikasi Antarpribadi Ustadz Hilman Abu Attaqy dalam 

Berdakwah melalui Program Mulazamah Tahsin di Intensif Tahfidz dan Tahsin Al-

Qur’an. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif pendekatan studi kasus yang 

bermaksud untuk memahami  komunikasi antarpribadi Ustadz Hilman Abu Attaqy di Yayasan 

Intensif Tahfidz & Tahsin Al Quran (INTAN). Metode ini melibatkan wawancara dengan 

Ustadz Hilman Abu Attaqy, observasi, dan analisis dokumen seperti materi komunikasi dan 

publikasi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Peneliti dapat menganalisis Pola Komunikasi 

Ustadz Hilman Abu Attaqy dalam berdakwah melalui hasil dari Analisis Interaksi pada halaman 

sebelumnya dan menghasilkan Pola Komunikasi Antarpersonal Sebagai berikut: 

1. Pola Interaktif: Ketika sesi tanya jawab atau diskusi, Ustadz Hilman dan santri 

berpartisipasi dalam pola interaktif. Misalnya, seorang santri mengajukan pertanyaan 

kepada Ustadz Hilman. Ustadz Hilman merespon dengan menjawab pertanyaan tersebut. 

Selain itu, penjelasan Ustadz Hilman dalam proses belajar mengaji atau menghafal Al-

Quran, Ustadz Hilman memberikan instruksi atau bimbingan tentang cara membaca atau 

menghafal suatu ayat yang disebut metode talkin, Ustadz Hilman akan meminta santri 

untuk mempraktekkan atau mengulangi bacaan atau hafalan yang telah diajarkan 

kemudin santri memiliki kesempatan untuk menunjukkan apa yang telah mereka pelajari 

dan mendapatkan umpan balik langsung dari Ustadz Hilman. Interkasi tersebut 

menciptakan aliran interaktif di mana komunikasi bergerak bolak-balik antara Ustadz 

Hilman dan santri, agar pemahaman yang lebih dalam dan kesempatan untuk 

memperbaiki keterampilan. 

2. Pola Asimetris: Saat Ustadz Hilman berperan sebagai pengajar atau pembimbing, dan 

santri berperan sebagai pembelajar, pola asimetris muncul. Ustadz Hilman memiliki 

otoritas dan pengetahuan yang lebih dalam dalam hal materi yang diajarkan. Santri 

menganggap Ustadz Hilman sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang dihormati. 

Dalam situasi ini, Ustadz Hilman memberikan instruksi atau pengajaran kepada santri, 

dan santri diharapkan untuk mematuhi dan mengikuti arahan tersebut dengan penuh 

hormat. Pola asimetris juga terlihat saat Ustadz Hilman memberikan umpan balik atau 

evaluasi terhadap kinerja santri. Dalam hubungan ini, Ustadz Hilman memiliki 

kedudukan sebagai seorang pembimbing atau otoritas dalam hal penilaian. Ustadz 

Hilman memberikan umpan balik berdasarkan pengetahuannya dan pengalaman, dan 

santri diharapkan untuk menerima umpan balik tersebut dengan sikap terbuka untuk 

belajar dan memperbaiki diri. 

3. Pola Reflektif: Ketika seorang santri mengajukan pertanyaan atau memberikan 

masukannya, Ustadz Hilman akan merangkum kembali apa yang telah disampaikan oleh 

santri. Setelah itu, Ustadz Hilman akan memberikan jawaban atau tanggapannya 

terhadap pertanyaan atau masukan tersebut. Dengan melakukan ini, Ustadz Hilman 

memastikan bahwa dia telah memahami dengan benar apa yang disampaikan oleh santri, 

dan juga memberikan validasi kepada santri bahwa pendapat atau pertanyaan mereka 

telah diterima dan dipahami. Contoh interkasi tersebut termasuk dalam pola reflektif 

guna membantu membangun pemahaman yang lebih baik antara Ustadz Hilman dan 

santri 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif antara attention (perhatian) terhadap iklan Le Minerale 

dengan kesadaran merek yang termasuk kategori kuat/tinggi menurut tabel kriteria 

Guilford. Hal ini berarti bahwa iklan produk air mineral Le Minerale mampu 

memunculkan kesadaran siswa SMAN 12 Kota Bandung yang disebabkan iklan tersebut 

sesuai dengan pengalaman serta sikap dari siswa SMAN 12 Kota Bandung. Terdapat 

perasaan menyenangkan dari siswa SMAN 12 Kota Bandung setelah melihat iklan ini 

meskipun detail iklannya terlupakan. 

2. Ustadz Hilman Abu Attaqy menunjukkan karakteristik interaksi yang meliputi 

keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesamaan. Ustadz Hilman menerapkan 

prinsip-prinsip ini dalam interaksi dengan santri, seperti yang terlihat dari keterbukaan 

dalam berbagi ilmu, kemampuan empati yang tinggi dalam membimbing santri, 

memberikan dukungan dan program-program positif, serta sikap positif dan kesetaraan 

dalam pendekatan terhadap individu. 

3. Ustadz Hilman Abu Attaqy menggunakan bentuk komunikasi verbal dan non verbal 

dalam berdakwah. Contoh dari komunikasi verbal yang digunakan oleh Ustadz Hilman 

Abu Attaqy adalah menggunakan kata-kata dan kalimat untuk memberikan contoh dan 

panduan kepada peserta sebelum mereka belajar menghafal atau membaca Al-Qur'an. 

Hal ini menunjukkan bagaimana komunikasi verbal digunakan dalam memberikan 

instruksi, membimbing, dan mengajarkan materi dengan lebih jelas dan terstruktur.. 

Sementara itu, contoh dari komunikasi non verbal yang digunakan oleh Ustadz Hilman 

Abu Attaqy dengan menggambarkan isyarat seperti berdehem, mengetuk meja, 

memberikan jempol, dan mengangkat tangan adalah contoh nyata dari komunikasi 

nonverbal. Isyarat-isyarat ini membantu dalam memberikan pesan tambahan kepada 

peserta mengenai bagaimana pembelajaran berlangsung.  

4. Penelitian ini juga menemukan adanya hambatan komunikasi dalam proses 

pembelajaran, seperti hambatan fisik berupa lokasi tempat belajar yang berada di dekat 

jalan umum dan hambatan partisipasi peserta yang disebabkan oleh kurangnya 

keistiqamahan peserta 

5. Pola komunikasi yang digunakan ustadz Hilman Abu Attaqi diantaranya Pola Interaktif, 

Pola Asimetris dan Pola Reflektif. Pola Interaktif terlihat dalam sesi tanya jawab atau 

diskusi ketika santri memberikan pertanyaan atau komentar, dan Ustadz Hilman 

merespon dengan menjawab pertanyaan tersebut. Pada Pola Asimetris muncul saat 

Ustadz Hilman berperan sebagai pengajar atau pembimbing, dan santri sebagai 

pembelajar. Ustadz Hilman memiliki otoritas dan pengetahuan yang lebih dalam dalam 

materi yang diajarkan.  Pada pola Reflektif terlihat saat santri mengajukan pertanyaan 

atau memberikan masukan. 
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